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ABSTRAK 

Nama: Yunita Nur Aini, NIM: 1911300003, Judul Skripsi. Alih Kode Dan 

Campur Kode pada Akun Tiktok @Jessicaputeri Bidang Kajian Sosiolinguistik. 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten.  

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana bentuk dan 

penggunaan alih kode dalam akun tiktok @jessicaputeri highlight jawsel 

(2)Bagaimana bentuk dan penggunaan campur kode dalam akun tiktok 

@jessicaputeri highlight jawsel (3) Apa saja factor penyebab penggunaan alih kode 

dan campur kode dalam video akun tiktok @jessicaputeri. Penelitian ini bertujuan 

untuk Mendeskripsikan bentuk dan penggunaan alih kode  dalam akun tiktok 

@jessicaputeri highlight jawsel, Mendeskripsikan bentuk dan penggunaan alih 

kode  dalam akun tiktok @jessicaputeri highlight jawsel, Mendeskripsikan factor 

penyebab penggunaan alih kode dan campur kode dalam video akun tiktok 

@jessicaputeri. 

Metode penelitian yang digunakan yang digunakan pada penelitian ini 

berupa metode kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan observatif non 

partisipasif. Sumber data yang digunakan berupa video dari akun tiktok 

@jessicaputeri yang diunggah pada bulan februari 2022 – oktober 2022. Data 

penelitian ini berupa tuturan @jessicaputeri highlight jawsel dengan metode SBLC 

(Simak Bebas Libat Cakap), mentranskripkan bahasa bahasa asing menggunakan 

google translate, penulisan dari tulisan tangan dibantu dengan google lens.  

Berdasarkan analisisnya ditemukan alih kode alih kode bahasa inggris – 

bahasa jawa (3), alih kode bahasa indonesia – bahasa jawa (1), dan alih kode bahasa 

indonesia ke bahasa inggris (1).  Bentuk Campur Kode Bahasa Jawa – Mandarin 

(6), Bahasa Inggris-Bahasa Indonesia (6), Bahasa Jawa - Bahasa Slang (5), Bahasa 

Indonesia - Bahasa Jawa (4), Bahasa Indonesia - Bahasa Inggris (4) Bahasa Jawa - 

Bahasa Indonesia (4),  Bahasa Jawa - Bahasa Inggris (4), Bahasa Inggris - Bahasa 

Jawa (4), Bahasa Indonesia - Bahasa Mandarin (3), Bahasa Mandarin - Bahasa 

Indonesia (3), Bahasa Slang - Bahasa Jawa (3), Bahasa Mandarin - Bahasa Jawa 

(2), Bahasa Indonesia – Bahasa Slang (2), Bahasa Mandarin – Bahasa Inggris (1), 

Bahasa Slang – Bahasa Inggris (1). Faktor penyebab penggunaan alih kode dan 

canpur kode dalam video akun tiktok @jessicaputeri bahasa tersebut menjadi 

bahasa keseharian konten creator. Pengalihan topik pembicaraan juga menjadi salah 

satu penyebab penggunaan alih kode dan campur kode.  

Kata kunci : alih kode, campur kode, sosiolinguistik.  
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ABSTRACT 

 

 Name : Yunita Nur Aini, Nim : 1911300003, Thesis Title Alih Kode Dan 

Campur Kode Pada Akun Tiktok @Jessicaputeri Bidang Kajian Sosiolinguistik,  

Regional Language And Literature Education Study Programs, Faculties Of 

Teaching And Education, Widya Dharma University.  

 The formulation of the problem in this study are: (1) How is the form and use 

of code switching in the @jessicaputeri highlights jawsel tiktok account (2) What 

is the form and use of code mixing in the @jessicaputeri highlights jawsel tiktok 

account (3) What are the factors causing the use of code switching and code mixing 

in videos of the tiktok account @jessicaputeri. This study aims to describe the form 

and use of code switching in the tiktok account @jessicaputeri highlights jawsel, 

describe the form and use of code switching in the tiktok account @jessicaputeri 

highlights jawsel, describe the factors that cause the use of code switching and code 

mixing in videos of the tiktok account @jessicaputeri. 

 The research method used in this study is a qualitative method. This study 

uses a non-participatory observational approach. The data source used is in the form 

of a video from the tiktok account @jessicaputeri which was uploaded in February 

2022 – October 2022. The research data is in the form of @jessicaputeri highlight 

jawsel's utterances using the SBLC (Libat Libat Cakap) method, transcribing 

foreign languages using google translate, writing from handwriting assisted with 

google lens. 

 Based on the analysis, code switching was found for English – Javanese code 

switching (3), Indonesian – Javanese code switching (1), and Indonesian code 

switching to English (1). Form Mixed Code Javanese – Mandarin (6), English-

Indonesian (6), Javanese - Slang (5), Indonesian - Javanese (4), Indonesian - 

English (4) Javanese - Indonesian (4), Javanese - English (4), English - Javanese 

(4), Indonesian - Chinese (3), Chinese - Indonesian (3), Slang - Javanese (3), 

Chinese - Javanese (2), Indonesian – Slang (2), Chinese – English (1), Slang – 

English (1). Factors causing the use of code switching and code mixing in videos 

from the tiktok account @jessicaputeri, this language is the daily language of 

content creators. Changing the topic of conversation is also one of the reasons for 

using code switching and code mixing. 

Keywords: code switching, code mixing, sosiolinguistic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Media sosial menghubungkan orang di dunia untuk saling berhubungan satu 

sama lain. Seiring perkembangan pengaruh teknologi yang pesat dengan 

munculnya internet memunculkan berbagai aplikasi di media sosial yang 

memberikan peluang sebuah usaha (Augustinah dan Widayati, 2019). Saat ini 

sudah banyak usaha yang menggunakan media sosial untuk mempromosikan 

produk dan menjadikannya sebuah strategi bisnis. Strategi bisnis yang 

menggunakan video video pendek yang memiliki banyak informasi yang 

penting dan yang bisa disampaikan pelanggan.  

Media sosial merubah sebuah komunikasi menjadi dialog interaktik yang 

mana satu sama lain bisa langsung berbagi informasi, pendapat, ide. Contoh 

media sosial antara lain : Facebook, Instagram, Youtube, Blog, Twitter, 

Messenger, WhatsApp dan masih banyak lagi. Sejak tahun 2018 muncul 

aplikasi Tiktok yang digunakan sebagai sarana hiburan, promosi yang dapat 

memberikan informasi yang  tidak memerlukan biaya yang tinggi, tidak 

memerlukan tenaga yang banyak dan dapat dilakukan dalam waktu yang 

singkat.  

Tiktok menjadi salah satu platform yang sedang sangat digemari saat ini. 

Menurut data dari google play store Tiktok telah diunduh lebih dari 500juta 

orang diseluruh dunia. Sebagai salah satu media sosial TikTok memberikan 
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sarana berbagi konten yang sangat bervariasi dari segi kreativitas, video 

challenge, lipsync, lagu, menari, bernyanyi dan lain lain. Durasi Video dalam 

sosmed TikTok juga cukup singkat yaitu antara 15 detik – 10 menit, hal itu juga 

menjadi salah satu faktor remaja memilih TikTok karena sosmed tersebut 

menyajikan video yang pendek dan tidak membosankan.  

Banyaknya pengguna TikTok menyebabkan munculnya berbagai model 

bahasa baru, bahasa-bahasa baru tersebut adalah bahasa yang biasanya 

diciptakan anak muda. Bahasa-bahasa gaul anak muda adalah bahasa yang 

digunakan dan tercipta dari remaja itu sendiri, bahasa gaul tersebut muncul dan 

menciptakan fenomena-fenomena bahasa baru. Fenomena-fenomena bahasa 

baru di Indonesia bisa berupa bentuk singakatan seperti (gws, idk, gans, dll), 

bentuk serapan (omaygatt, epribadeh, njungkel, membagongkan, insekiur, gais, 

fens), bentuk akronim (slowmo, gercep, salting, cogan, salpok) bentuk 

metatesis (sabi, kuy, kane, ngab, dll) bentuk pemenggalan (gan, kak, bang, dll). 

Salah satu ciri bahasa remaja adalah kreativitas. Kemunculan beberapa kata 

baru bisa dilihat dari sisi kebahasaan, menambah kosakata baru setidaknya 

untuk kalangan remaja itu sendiri. Bahasa yang biasa digunakan kalangan 

remaja adalah bahasa yang dibuat untuk memudahkan berinteraksi. Seperti 

contoh di Daerah Khusus Ibukota Jakarta ada istilah bahasa jaksel atau bahasa 

jakarta selatan, dimana bahasa jaksel tersebut muncul dikehidupan sehari-hari 

remaja di daerah Jakarta Selatan. Kemunculannya sangat memukau karena 

terdiri dari Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. Keistimewaan dari fenomena 

bahasa ini bukan hanya penggabungan bahasa, melainkan terdapat kata-kata 



3 
 

 

Bahasa Inggris tertentu yang digunakan. Kata-kata Bahasa Inggris yang mana 

digunakan berulang kali dengan Bahasa Indonesia. Kemudian saat fenomena 

bahasa Jaksel di Tiktok sedang  para pembuat Konten creator Tiktok di daerah 

Jawa Timur juga membuat konten yang sama dan diberi nama jawsel atau jawa 

selatan. Fenomena jawsel terdiri dari bahasa indonesia, inggris dan jawa. 

Terkadang dalam berkomunikasi bahasa-bahasa yang biasa digunakan 

dicampur dengan bahasa-bahasa lain, seperti contohnya bahasa indonesia, 

inggris, jawa, dan bahasa mandarin.  

Menurut sudut pandang sosiolinguistik, penggunaan variasi kode bahasa 

dalam masyarakat multibahasa merupakan gejala yang sangat menarik untuk 

dikaji karena kode mengacu pada suatu sistem tutur yang dalam penerapannya 

mempunyai ciri khas sesuai dengan latar belakang penutur, relasi penutur 

dengan mitra tutur, dan situasi tutur yang ada (Suandi, 2014:132). Berdasarkan 

pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa setiap masyarakat mempunyai 

kode bahasa yang berbeda, bahkan menguasai lebih dari satu bahasa. Ketika 

melakukan komunikasi, masyarakat seringkali menggunakan dua bahasa atau 

lebih sehingga terjadi peristiwa alih kode dan campur kode. Peristiwa tersebut 

pun menarik untuk dikaji karena untuk mengetahui latar belakang penutur  

berdasarkan kode bahasa yang digunakannya, dan untuk mengetahui jenis-jenis, 

dan mengapa alih kode dan campur kode bisa terjadi. Oleh karena itu, peristiwa 

alih kode dan campur kode inilah yang akan dicermati dalam akun salah satu 

konten kreator Tiktok dari Jawa Timur yaitu @jessicaputeri.  
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Konten kreator di daerah Jawa Timur yaitu pemilik akun @jessicaputeri 

adalah salah satu yang menggunakan akun Tiktok berbahasa jawsel. Konten 

jawsel terdapat dalam higlight ata daftar pemutaran pada tampilan awal beranda 

akun tiktoknya.  Dalam konten tersebut @jessicaputeri menggunakan bahasa 

jawsel tersebut untuk berkomunikasi, konten komedi, dan menawarkan barang. 

Akun tiktok @jessicaputeri yang sudah memiliki lebih dari 1,4 Juta pengikut 

aktif, dan lebih dari 47,5 juta orang telah melihat dan menyukai konten-konten 

dalam akun tersebut.  

 

A : Syel. I mo ke bazaar U melok a ? ntik, after dari sana kita buy some food 

B : Bazaar baju a? where is it? 

A : Ndhek Pakuwon mall 

B :  What time sek? I wes kadung mbuat Janji ambek Papi I. “Pi nanti ke rumah 

e shuk li sen Jam piro?'. “wu tian? oh oke”. “ I wis Janjian Jam 5, how? 

*data 18-02-2022 

Menit 00.00 – 00.14 

 

Dalam cuplikan dialog tersebut menggunakan 4 bahasa diantaranya Indonesia, 

Inggris, Jawa, Cina. Dalam bahasa Indonesia contoh katanya adalah dari sana, 

kita, nanti, janjian; dalam bahasa inggris contoh katanya after, buy some food, 

where, what time, I, U (You); dan dalam bahasa jawa contoh katanya melok, 

ndhek, wes kadung, jam pira, wis; dalam Bahasa Cina/Mandarin contoh katanya 

wu tian.  

 

A : He syel Suwori Pol telat earlier. ndek Jalan aku almost nabrak Koceng  pek 

Jambul 

B : Halah u tu Nek nyetir mesti ambek hp an og.  Itu Hot Cupucino e. I.D.K ya 

sik hot apo ga 

A : Sans. Piro ini? I transfer ae ya 

B :  46 ribu. Yawis transferen Simban ae ya 

A : Ya Nek 46 ribu I take transfer gomban ae wis sekali an. Mana QR mu 

*data 18-02-2022 
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Menit 00.23 – 00.39 

 

Percakapan Bahasa Indonesia banyak digunakan dalam cuplikan dialog 

diatas. Kata-kata berbahasa inggris seperti U (you) dan I menyatakan kata ganti 

orang (sans. Piro ini? I transfer ae ya), dan bahasa cina/mandarin (ya nek 46 

ribu I take transfer gomban ae wis sekali an. Mana QR mu) mengatakan kata 

ganti angka, dan Bahasa Jawa digunakan untuk umpatan (he syel Suwori Pol 

telat earlier ndek Jalan aku almost nabrak Koceng  pek Jambul).  

Dua cuplikan percakapan dialog tersebut adalah video yang dipublikasikan 

pada 18 Februari 2022 oleh pemilik akun Tiktok @jessicaputeri. Video Tiktok 

tersebut sudah dilihat lebih dari 4 juta orang.  Pemilihan akun @jessicaputeri 

sebagai sumber data dikarenakan akun tersebut sering sekali menggunakan 

multilingual atau lebih dari 2 bahasa, yaitu Indonesia, Inggris, Jawa, 

Cina/Mandarin. Pengalihan dari satu bahasa ke bahasa lain seperti (ndek Jalan 

aku almost nabrak Koceng  pek Jambul) dari bahasa Jawa-Indonesia-Inggris-

Indonesia-Jawa).Dalam dua cuplikan tersebut terdapat berbagai macam bentuk 

dan penggunaan alih kode dan campur kode.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini dapat diidentifikasikan atas 

hal-hal sebagai berikut. 

Dalam proses berkomunikasi baik itu dengan orang lain yang 

dwibahasawan menentukan pilihan kode untuk berkomunikasi. Hal ini memicu  
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untuk melibatkan dirinya dalam beberapa fenomena bahasa dalam masyarakat 

multilingual. Fenomena bahasa yang dimaksud meliputi alih kode dan campur 

kode yang terjadi pada komunikasi antar teman, dengan orang yang lebih tua 

atau dengan orang yang baru dikenal. Masalah tersebut dapat berasal dari dalam 

diri konten kreator itu sendiri (internal) ataupun dari luar dirinya (eksternal).  

Dalam suatu proses komunikasi, tampak suatu maksud ataupun tujuan 

tertentu dari penyampaian informasi oleh penutur kepada mitra tuturnya, yang 

dikenal dengan tindak tutur. Selanjutnya, pemilihan bahasa merupakan gejala 

pada aspek kedwibahasaan yang disebabkan karena di dalam repertoire-nya 

terdapat lebih dari satu bahasa. Pilihan bahasa inilah yang nantinya bergantung 

pada beberapa faktor, seperti faktor partisipan, topik, suasana, status sosial 

ekonomi, bahasa mana yang disukai, dan lain sebagainya. Dalam interaksi 

sosial sehari-hari dengan penutur lainnya, kita biasanya secara terus-menerus 

yang tanpa disadari telah menggunakan variasi bahasa. Dari variasi bahasa 

itulah muncul seorang individu yang menentukan pilihan bahasa dalam 

komunikasinya.  

Alih kode merupakan suatu gejala peralihan pemakaian bahasa karena 

berubahnya situasi tutur. Terjadinya peristiwa peralihan terebut biasa dilakukan 

untuk menanyakan secara langsung pokok pembicaraan dan pengalihan topik 

pembicaran, . Alih kode dilakukan dengan kesadaran penuturnya. Hal ini bisa 

nampak dari komunikasi konten creator saat bersama dengan Teman-temannya, 

Orang Tua, serta orang yang baru dikenalnya.  
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Sementara itu, campur kode merupakan gejala pencampuran pemakaian 

bahasa yang dikarenakan adanya perubahan situasi. Hal ini bisa nampak dari 

interaksi antara mitra tutur dan lawan tuturnya, dimana dalam interaksi tersebut 

terdapat gejala pencampuran pemakaian bahasa yang terjadi pada serpihan 

bahasa pertama pada bahasa kedua (misalnya bahasa Indonesia, yang diselingi 

Bahasa Jawa, Bahasa Inggris, dan lain-lain). Fenomena tersebut ditentukan oleh 

penutur dan mitra tuturnya di tempat tertentu. Campur kode ini juga dilakukan 

dengan kesadaran penuturnya. Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan 

beberapa identifikasi permasalahan yang dipaparkan, maka permasalahan yang 

dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut:  

1) Terdapat jenis kedwibahasaan konten creator Tiktok @jessicaputeri 

yang tampak pada tindak komunikasi kesehariannya.  

2) Muncul bahasa dominan yang digunakan konten creator Tiktok 

@jessicaputeri pada tindak komunikasinya tergantung dari bahasa 

dominan mana yang dikuasainya juga lawan tutur.  

3) Konten creator @jessicaputeri menggunakan bahasa tertentu dalam 

konteks yang tertentu pula.  

4) Terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan bahasa 

tertentu oleh konten creator @jessicaputeri dalam konteks yang 

tertentu pula.   

5) Terjadi alih kode, dan campur kode pada konten creator Tiktok 

@jessicaputeri pada tindak komunikasinya.  
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6) Terdapat bentuk alih kode dan campur kode guru pada tindak 

komunikasinya saat berbicara dengan lawan tutur (Teman, Teman 

akrab, Orang tua, Orang yang baru dikenal).  

7) Terdapat faktor-faktor yang menyebabkan konten creator  melakukan 

alih kode dan campur kode pada tindak komunikasinya.  

8) Terjadi peristiwa alih kode dan campur kode konten creator terhadap 

berbagai respons lawan  tuturnya. 

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, terdapat 

berbagai hal yang dikaji secara lebih mendalam. Namun, mengingat akan 

kedalaman dari kajian pustaka yang diungkap, kepandaian dan ketepatan 

pembahasan yang diajukan, serta ketelitian hasil penelitian yang didapat, maka 

masalah yang diteliti dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:  

1) Penulis mengambil data video dari akun Tiktok konten creator 

@jessicaputeri. Video dalam akun Tiktok yang digunakan adalah dalam 

highlight atau daftar pemutaran jawsel. Batasan tanggal dalam 

mengunduh video yang di upload konten creator @jessicaputeri adalah 

pada tanggal 7 Oktober 2022. 

2) Deskripsi bentuk alih kode dalam akun Tiktok @jessicaputeri. Adapun 

deskripsi bentuk alih kode guru yang dimaksud dilihat dari segi bentuk 

bahasa yang digunakan yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa, Bahasa 

Inggris.  



9 
 

 

3) Deskripsi bentuk campur kode dalam akun Tiktok @jessicaputeri. 

Adapun deskripsi bentuk campur kode guru yang dimaksud dilihat dari 

bahasa yang digunakan konten creator yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa 

Jawa, Bahasa Inggris, Bahasa Mandarin dan Bahasa Slank/ gaul.  

4) Deskripsi faktor-faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode 

dalam akun Tiktok @jessicaputeri highlight jawsel. 

 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana bentuk dan penggunaan alih kode dalam akun tiktok 

@jessicaputeri highlight jawsel? 

2. Bagaimana bentuk dan penggunaan campur kode dalam akun tiktok 

@jessicaputeri highlight jawsel? 

3. Apa saja factor penyebab penggunaan alih kode dan campur kode dalam 

video akun tiktok @jessicaputeri? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan bentuk dan penggunaan alih kode  dalam akun tiktok 

@jessicaputeri highlight jawsel. 

2. Mendeskripsikan bentuk dan penggunaan alih kode  dalam akun tiktok 

@jessicaputeri highlight jawsel. 

3. Mendeskripsikan factor penyebab penggunaan alih kode dan campur kode 

dalam video akun tiktok @jessicaputeri. 
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F. Manfaat Penelitian  

Sebuah penelitian hendaknya tidak hanya memiliki tujuan yang akan 

dicapai melainkan juga diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

khazanah ilmuwan di bidang bahasa. Diharapkan juga akan membantu 

pengembangan ilmu linguistik umumnya di cabang ilmu sosiolinguistik 

dan khususnya pengembangan ilmu tentang pilihan bahasa.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

mengenai fenomena kebahasan ataupun menjadi referensi untuk 

mendukung penelitian berikutnya mengenai alih kode dan campur kode 

dengan kajian ilmu sosiolinguistik. Tidak hanya itu, diharapkan 

penelitian ini dapat dijadikan sebuah bandingan dengan penelitian 

terdahulu maupun yang akan dianalisis agar jika ditemukan kekurangan 

dapat menjadi bahan koreksi baik peneliti maupun yang juga akan 

meneliti mengenai topik yang sama. 

b. Bagi Pembaca Umum 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan bagi pembaca guna 

menambah wawasan dan pengetahuan mengenai fenomena bahasa 

berupa alih kode dan campur kode dengan kajian sosiolinguistik. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian akun Tiktok @jessicaputeri ada beberapa hal 

yang disampaikan dalam simpulan ini sebagai rangkuman atas perumusan 

masalah. Adapun beberapa hal tersebut sebagai berikut.  

Berdasarkan pembahasan sebelumnya alih kode dalam akun tiktok 

@jessicaputeri terdapat alih kode alih kode bahasa inggris – bahasa jawa (3), 

alih kode bahasa indonesia – bahasa jawa (1), dan alih kode bahasa indonesia 

ke bahasa inggris (1).  Bentuk Campur Kode Bahasa Jawa – Mandarin (6), 

Bahasa Inggris-Bahasa Indonesia (6), Bahasa Jawa - Bahasa Slang (5), Bahasa 

Indonesia - Bahasa Jawa (4), Bahasa Indonesia - Bahasa Inggris (4) Bahasa 

Jawa - Bahasa Indonesia (4),  Bahasa Jawa - Bahasa Inggris (4), Bahasa Inggris 

- Bahasa Jawa (4), Bahasa Indonesia - Bahasa Mandarin (3), Bahasa Mandarin 

- Bahasa Indonesia (3), Bahasa Slang - Bahasa Jawa (3), Bahasa Mandarin - 

Bahasa Jawa (2), Bahasa Indonesia – Bahasa Slang (2), Bahasa Mandarin – 

Bahasa Inggris (1), Bahasa Slang – Bahasa Inggris (1).  

Faktor penyebab penggunaan alih kode dan canpur kode dalam video akun 

tiktok @jessicaputeri bahasa tersebut menjadi bahasa keseharian konten 

creator. Pengalihan topik pembicaraan juga menjadi salah satu penyebab 

penggunaan alih kode dan campur kode.  
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B. Saran  

Pada penelitian ini, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut: (1) 

Video akun Tiktok @jessicaputeri merupakan objek penelitian yang sangat baik 

untuk dikaji karena topik yang diambil masih terbaru, namun masih banyak 

fenomena kebahasaan yang masih belum diteliti. Penelitian hanya fokus alih 

kode dan campur kode. Maka, untuk peneliti selanjutnya yang akan 

melanjutkan maupun memperbaharui penelitian ini disarankan menggunakan 

sumber data lain dari akun media sosial @jessicaputeri yang lain seperti 

facebook, twitter, Instagram, youtube.  

 Tidak hanya Akun Tiktok @jessicaputeri  yang aktif menggunakan 

media sosial khususnya Tiktok, konten creator  lain seperti Stanley Hao yang 

merupakan konten creator yang menggunakan beberapa bahasa dalam 

kontennya juga sering menggunakan media sosial pribadinya khususnya Tiktok 

untuk kepentingan pribadi maupun kepentingan membuat konten video, 

berjualan, dan lain lain. Stanley Hao sendiri juga merupakan salah satu konten 

creator dari Jawa Timur yang juga aktif menggunakan Tiktok untuk keperluan 

yang sama seperti @jessicaputeri.   
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